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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan
FinTech terhadap perilaku keuangan driver Gojek. Terdapat perbedaan dari segi
ragam variabel, metode penelitian, landasan teori dan hasil penelitian. kebaruan dari
penelitian ini terletak pada penggunaan dasar teori yaitu menggabungkan antara
theory of planned behavior dengan Model Unified Theory of Acceptance and Use
of Technology (UTAUT) sebagai model. penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan objek para driver Gojek di area basecamp Solo Raya. Sampel
diambil dengan metode non-probability sampling, dengan total jenuh adalah
keseluruhan pengendara Gojek pada komunitas Gojek di wilayah Solo Raya. Data
diambil menggunakan teknik penyebaran kuesioner dan dianalisis menggunakan
SPPS versi 20. Hasil dari penelitian ini berupa variabel literasi keuangan tidak
terdukung secara statistik, maka literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap
perilaku keuangan. Variabel FinTech berpengaruh terhadap perilaku keuangan.
Dan variabel minat investasi berpengaruh terhadap perilaku keuangan. Komunitas
Gojek Soloraya belum melakukan investasi, oleh itu perlu dilakukan penyuluhan
kepada seluruh komunitas supaya melakukan perencanaan investasi yang
disesuaikan dengan pendapatan.
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Abstract

This study aims to analyze the effect of financial literacy and FinTech on the
financial behavior of Gojek drivers. There are differences in terms of the variety of
variables, research methods, theoretical basis and research results. The novelty of
this research lies in the use of basic theory, which combines the theory of planned
behavior with the Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT)
as a model. This study uses a quantitative method with the object of Gojek drivers
in the Solo Raya basecamp area. Samples were taken using the non-probability
sampling method, with total saturation being all Gojek drivers in the Gojek
community in the Greater Solo area. Data were collected using questionnaires and
analyzed using SPPS version 20. The results of this study in the form of financial
literacy variables are not statistically supported, so financial literacy has no effect
on financial behavior. FinTech variables influence financial behavior. And the
investment interest variable influences financial behavior. The Gojek Soloraya
community has not made an investment, therefore it is necessary to educate the
whole community so that they can make investment plans that are adjusted to
income.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan dunia keuangan saat ini memberikan banyak kesempatan kepada
masyarakat untuk membuat keputusan keuangan. Berbagai produk keuangan yang
baru dan serbaguna membutuhkan pemahaman yang lebih mendalam tentang
orang-orang jika mereka ingin mendapatkan keuntungan darinya. Hal ini
diperlukan untuk menghindari keputusan keuangan yang buruk atau dengan kata
lain perilaku keuangan yang buruk. Keuangan individu dapat dikelola dengan baik
ketika perilaku keuangan individu mengarah pada perilaku keuangan yang
bertanggung jawab. Keuangan perilaku mencoba menjelaskan dan memahami pola
dengan lebih baik pemikiran seseorang, termasuk proses emosional yang terlibat
dan sejauh mana mereka mempengaruhi proses pengambilan keputusan (Ricciardi
& Simon, 2000; 1). Perilaku keuangan adalah salah satu topik terpanas saat ini. Hal
ini mempengaruhi banyak fenomena terkait pengelolaan keuangan yang buruk di
masyarakat Indonesia. Untuk meminimalisir perilaku keuangan yang buruk, setiap
orang harus memiliki pemahaman yang baik tentang keuangan sehingga dapat
terhindar dari potensi masalah keuangan.

Pengertian keuangan juga bisa disebut sebagai literasi keuangan. Literasi
keuangan erat kaitannya dengan pengelolaan keuangan, semakin tinggi literasi
keuangan maka semakin baik pengelolaan keuangan seseorang (Laily, 2013: 2).
Pengelolaan keuangan pribadi merupakan penerapan konsep pengelolaan keuangan
pada level individu. Pengelolaan keuangan yang meliputi perencanaan, pengelolaan
dan pengendalian keuangan sangat penting dalam mencapai kesejahteraan
keuangan. Kegiatan perencanaan mencakup kegiatan yang merencanakan alokasi
pendapatan yang diperoleh untuk tujuan apa pun. Manajemen adalah aktivitas
mengatur atau mengendalikan ekonomi secara efektif, sedangkan kontrol adalah
aktivitas mengevaluasi apakah manajemen keuangan direncanakan atau
dianggarkan. Literasi keuangan adalah tingkat pengetahuan, keterampilan dan
keyakinan yang mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan untuk mencapai kekayaan
(Otoritas Jasa Keuangan, 2016).

Survei Nasional Literasi Keuangan (SNLK) Ketiga yang dilakukan oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2019 menunjukan bahwa tingkat literasi



keuangan sebesar 38,03%. Angka tersebut meningkat dibandingkan hasil survei
OJK tahun 2016 yaitu Indeks Literasi Keuangan sebesar 29,7% dan Indeks Inklusi
Keuangan sebesar 67,8%. Dalam tiga tahun terakhir, literasi keuangan masyarakat
meningkat sebesar 8,33%.

Teknologi keuangan juga dapat memengaruhi perilaku keuangan. Menurut
Peraturan Bank Indonesia No. 19/12/PBI/2017, FinTech adalah “penggunaan
teknologi sistem keuangan yang menciptakan produk, layanan, teknologi atau
model bisnis baru yang dapat berdampak pada stabilitas ekonomi moneter, stabilitas
sistem keuangan, kelancaran, keamanan dan keandalan sistem pembayaran”.
FinTech merupakan inovasi yang menghadirkan kenyamanan dan kemudahan bagi
masyarakat di bidang keuangan, karena masyarakat hanya bisa bertransaksi melalui
smartphone dan internet.

FinTech atau Financial Technology adalah istilah yang mengacu pada
perusahaan yang menawarkan teknologi modern di bidang keuangan. Perusahaan
tersebut telah beroperasi sejak tahun 2010. Perusahaan FinTech sebagian besar
adalah perusahaan mikro, kecil atau menengah yang tidak memiliki banyak ekuitas
tetapi memiliki ide yang jelas untuk memperkenalkan inovasi baru atau
meningkatkan layanan yang ada di pasar jasa keuangan (Saksonova & Merlino,
2017; 961).

Sangat pesatnya perkembangan FinTech terbukti dari berkembangnya
FinTech  diberbagai sektor mulai dari Start-Up pembayaran, peminjaman
(Lending), perencanaan keuangan (Personal Finance), investasi ritel, pembiayaan
(Crowdfunding), remitansi, riset keuangan, dan lain-lain. Konsep FinTech
mengadaptasi perkembangan teknologi yang terintegrasi ke dalam sektor keuangan
perbankan sehingga diharapkan dapat memungkinkan proses transaksi keuangan
yang lebih praktis dan modern, termasuk layanan keuangan digital yang sedang
berkembang di Indonesia, misalnya payment channel system, digital banking,
online digital insurance, peer to peer (P2P) lending dan crowd funding (Siregar,
2018). PT. GO-JEK Indonesia adalah penyedia aplikasi seluler yang menawarkan
berbagai layanan transportasi, logistik, layanan pembayaran, dan layanan lainnya
secara lengkap (www.gojekindonesia.com). Gojek mengembangkan berbagai

inovasi dalam layanannya sebagai solusi dan kemudahan untuk mengatasi



permasalahan sosial saat ini. Layanan e-wallet memfasilitasi transaksi pembayaran
online dalam aplikasi Gojek. Dengan kata lain, Gojek adalah perusahaan
pendukung financial technology yang menjadi salah satu penyelenggara
pemrosesan transaksi secara mobile.

Dari wawancara dengan beberapa driver Gojek di wilayah Solo, diperoleh
informasi bahwa Gojek awalnya hadir di Solo memberikan promo insentif bonus
yang cukup besar. PT Gojek Indonesia memberikan promo insentif ekstra yang
cukup besar agar masyarakat Solo tertarik dengan driver. Insentif bonus yang dapat
diperoleh rata-rata sekitar 200.000-250.000 rupiah per hari. Bonus bisa didapatkan
jika driver mampu memenuhi beberapa pesanan dengan syarat tertentu yang
ditetapkan oleh PT. Gojek Indonesia. Menurut Kantor Operasional Gojek Solo,
jumlah pengendara Solo meningkat menjadi kurang lebih 10.000 pengendara. Pihak
Gojek tidak menetapkan target bagi driver, melainkan menawarkan reward berupa
tambahan insentif bonus kepada driver yang dapat meraih bonus tersebut. Bonus
merupakan insentif individual yang merupakan imbalan yang diberikan untuk usaha
dan kinerja secara individu dalam bekerja (Mubarok, 2017). Menurut driver Gojek,
mereka rela bekerja dari pagi hingga malam (minimal sekitar 8 jam sehari) untuk
mendapatkan bonus harian, dan ada juga yang mencari pekerjaan di pagi hari.

Meski tidak diwajibkan oleh Pihak Gojek untuk mencapai tujuan,
pengendara akan tetap memantau insentif bonus seperti penghasilan, dengan
mempertimbangkan penghasilan dari sistem bagi hasil tingkat pemesanan masih
terlalu rendah. Menurut seorang driver yang diwawancarai peneliti, pendapatan
driver Gojek di Solo tidak sebesar ketika peluncuran dimulai. Sekarang bonus
driver semakin berkurang dan juga syarat untuk mendapatkan bonus semakin sulit
karena poin untuk mendapatkan bonus semakin banyak. Situasi di atas diperparah
dengan persaingan dari pesaing lain itu sendiri, misalnya mempekerjakan banyak
pengemudi setiap tahunnya.

Kondisi tersebut menyebabkan persaingan order yang semakin ketat,
otomatis pencapaian target bonus menjadi semakin sulit. Sulitnya menerima
pesanan membuat beberapa driver menggunakan aplikasi ilegal seperti lokasi palsu
atau akun ganda. Program ilegal digunakan untuk memfasilitasi pemesanan, tetapi

hal ini dapat merugikan pengemudi lain. Permasalahan terkini yang dihadapi driver



dalam beberapa bulan terakhir antara April 2022 hingga September 2022 yaitu ada
driver yang ditawari untuk menerima pesanan dengan mudah dan ada juga yang
sangat sulit didapat. Menurut para driver, ada semacam akun driver yang
mendapatkan order prioritas, jadi tidak semua driver mendapatkannya.

Dalam perkembangan jaman, financial technology (FinTech) semakin
memudahkan seseorang untuk memenuhi kebutuhan mereka. Peran ponsel bagi
driver Gojek sangat penting, sehingga FinTech yang banyak digunakan oleh driver
Gojek adalah FinTech berbasis server. Driver Gojek dipilih karena driver Gojek
merupakan salah satu komponen masyarakat yang jumlahnya cukup banyak.
Pengemudi Gojek memberikan dampak yang sangat besar bagi keuangan
masyarakat. Terutama kota-kota besar di Indonesia, khususnya Solo. Karena
menjadi driver gojek tidak membutuhkan pendidikan yang tinggi dan keterampilan
tertentu.

Untuk mendukung penelitian ini, maka perlu melihat penelitian-penelitian
sebelumnya yang dapat dijadikan acuan untuk melakukan penelitian ini. Penelitian
oleh Erawati & Susanti (2017), Fatimah (2017) dan Tukan (2019) menemukan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara literasi keuangan dengan perilaku
keuangan. Penelitian Tukan (2019) menunjukkan bahwa FinTech tidak berdampak

signifikan terhadap perilaku ekonomi.

2. METODE
2.1 Desain Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Sesuai dengan yang dikemukakan
oleh Sugiyono (2017: 8) artinya penelitian kuantitatif adalah metode penelitian
yang didasarkan pada filsafat positivisme dan digunakan untuk mempelajari sampel
dan menyelidiki populasi. Teknik pengambilan sampel biasanya dilakukan secara
acak atau random, sedangkan pengumpulan data menggunakan instrumen
survei/penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau dapat diukur dengan
menggunakan alat uji hipotesis yang telah ditentukan sebelumnya.

Metode ini disebut metode kuantitatif karena analisisnya menggunakan
statistik dan menitikberatkan pada pengujian hipotesis. Pendekatan kuantitatif
bertujuan untuk mengukur data dan menerapkan analisis statistik untuk

menganalisis data. Fitur lain dari pendekatan kuantitatif adalah jumlah sampel yang



besar dan sifat pengumpulan data yang terstruktur. Alat yang digunakan dalam
pendekatan kuantitatif adalah kuesioner yang disebarkan kepada sampel populasi
yang telah ditentukan.
2.2 Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilakukan di basecamp komunitas driver gojek area Solo Raya di
Menco Raya yang terletak di dekat rumah makan geprek kumlot yang beralamatkan
Di jalan Menco Raya No.36E, Gonilan, Kartasuro, Sukoharjo.
2.3 Populasi dan Sampel
1) Populasi

Populasi adalah wilayah yang dapat digeneralisasikan yang terdiri dari
objek atau subjek yang menunjukkan fitur dan karakteristik tertentu yang
ditentukan oleh peneliti yang diperiksa dan dari mana kesimpulan ditarik. Populasi
adalah obyek dan seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki subyek atau obyek
yang diteliti (Sugiyono, 2017;25). Populasi dalam penelitian ini adalah para driver
gojek di area basecamp Solo Raya.
2) Sampel

Penentuan jumlah sampel yang akan diolah dari total populasi harus
dilakukan dengan menggunakan teknik sampling yang benar. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability sampling.
Menurut Sugiyono (2017; 53), teknik non-probability sampling mengartikan teknik
pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang yang sama pada setiap item
atau anggota populasi yang dipilih untuk dijadikan sampel.

Sampel penelitian ini adalah bersifat jenuh, dimana sampel berasal dari
seluruh bagian populasi, Sugiyono (2014: 54) menyatakan bahwa sampel jenuh
adalah definisi sampel ketika semua anggota populasi dijadikan sampel. Bagian dari
sampel total jenuh adalah seluruh pengendara Gojek pada komunitas Gojek di
wilayah Solo Raya.

3.3 Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data primer adalah data yang diperoleh si peneliti langsung dari objek yang diteliti,

yang didapatkan melalui penyebaran kuesioner pada driver gojek di Solo Raya.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh

melalui penyebaran kuesioner. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang



dilakukan dengan memberikan serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden (Sugiyono, 2017: 59). Kuesioner adalah teknik pengumpulan
data yang efektif ketika peneliti memiliki pemahaman yang jelas tentang variabel
yang diukur dan apa yang diharapkan dari responden. Kuesioner disebarkan pada
responden penelitian yang akan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada pada
kuesioner.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Diskripsi Responden
Hasil survey yang dilakukan untuk menjadi dasar karakteristik responden untuk
penelitian yang dinyatakan dalam prosentase mengenai jenis kelamin, umur,
pendidikan. Adapun hasil dari survei yang didapat sebagai berikut.
1) Karakteristik berdasarkan Jenis Kelamin

Dari penelitian terhadap 100 orang responden yang diteliti,dapat ditunjukkan
dalam tabel berikut :

Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin  Jumlah Prosentase
1 Laki-laki 52 52%

2 Perempuan 48 48%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data Primer 2023, diolah
Dari tabel 1 karakteristik responden menunjukan bahwa sampel responden
dengan karakteristik laki-laki dengan jumlah 52 orang (52%) , sedangkan
perempuan berjumlah 48 orang (48%).
2) Karakteristik Berdasarakan Umur
Dari penelitian terhadap 100 orang responden yang diteliti,dapat ditunjukkan
dalam tabel berikut :

Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

No Usia Jumlah Prosentase
1 20-30th 58 58
2 31-50th 40 40
3 >50th 2 2.0
Jumlah 100 100%




Sumber: Data Primer 2023, diolah

Dari tabel 2 hasil survei karakteristik responden menunjukan bahwa jumlah
sampel responden dengan karakteristik umur terbanyak pada kisaran 20-30 dengan
jumlah 58 orang, sedangkan jumlah sampel responden dengan karakteristik umur
terkecil yang dijadikan sebagai sampel mempunyai kisaran >50th thn dengan
jumlah 2 orang.
3) Karakteristik responden berdasarkan Pendidikan

Dari penelitian terhadap 100 orang responden yang diteliti,dapat ditunjukkan
dalam tabel berikut :

Tabel 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

No  Pendidikan Jumlah Prosentase
1. SMP 20 20
2. SMA 58 58
3. S1 22 22
Jumlah 100 100%

Sumber: Data Primer 2023, Diolah

Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa yang diambil sebagian besar responden
adalah sampel responden dengan karakteristik Pendidikan banyak pada tingkat
pendidikan SMA dengan jumlah 58 orang (58%), sedangkan yang terkecil tingkat
pendidikan SMP dengan jumlah 20 orang (20 %).
3.2 Uji Instrumen Penelitian
1) Uji Validitas

Hasil Pengujian validitas dalam penelitian ini untuk mengetahui data yang
didapat sudah valid atau tidak. Dalam pengujian ini jumlah n adalah 100 dan tingkat
signifikansi 0,05 sehingga digunakan rwve 0,256. Hasil uji validitas dapat
ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4 Rangkuman Hasil Uji Validitas

Variabel Phitung Ttabel Keterangan

Perilaku Keuangan

PK1 0,543 0,256 Valid
PK2 0,665 0,256 Valid
PK3 0,692 0,256 Valid




PK4 0,697 0,256 Valid
PK5 0,822 0,256 Valid
PKo6 0,647 0,256 Valid

Literasi Keuangan

LT1 0,650 0,256 Valid
LT2 0,729 0,256 Valid
LT3 0,603 0,256 Valid
LT4 0,793 0,256 Valid
FinTech
F1 0,894 0,256 Valid
F2 0,951 0,256 Valid
F3 0,864 0,256 Valid
Minat Investasi
MI1 0,854 0,256 Valid
MI2 0,913 0,256 Valid
MI3 0,932 0,256 Valid

Sumber : Data primer yang diolah, 2023
Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa semua nilai corrected

item — total correlation > 0,256. Sehingga semua item pertanyaan dari empat
variabel yaitu perilaku keuangan, Literasi keuangan, FinTech , dan minat investasi
dinyatakan valid.
2) Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
rumus Cronbach Alpha. Hasil pengujian reliabilitas untuk masing-masing variabel
yang diringkas pada Tabel 5 berikut ini:

Tabel 5 Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha  Keterangan
Perilaku Keuangan 0,757 Reliable
Literasi Keuangan 0,637 Reliable
FinTech 0,887 Reliable
Minat Investasi 0,883 Reliable

Sumber: Data Primer Olahan, 2023



Dari Tabel 5 diketahui bahwa hasil pengujian reliabilitas variabel perilaku
keuangan, Literasi keuangan, FinTech , dan minat investasi diperoleh nilai
Cronbach Alpha lebih besar dari kriteria yang ditentukan adalah 0,600 yang mana
menjelaskan bahwa semua variabel menunjukkan kuatnya reliabilitas.

3) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variable residual memiliki distribusi normal. Pengujian normalitas dengan uji
Kolmogorof-Smirnov dimana suatu data dinyatakan berdistribusi normal apabila
nilai probabilitas diatas 0,05. Hasil dari pengujian dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 6 Hasil Uji Normalitas

Variabel Kolmogoruv — p-value Keterangan
Smirrov
Unstandardized 0.928 0,355 Sebaran data
Residual normal

Sumber : Data primer di olah 2023

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas di atas di dapat nilai Kolmogorov Smirnov
sebesar 0.928 dan nilai melihat nilai signifikan variabel dengan nilai signifikan
0,355 itu artinya (0,355 > 0,05) maka menunjukkan distribusi data normal.
3.3 Hipotesis Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menentukan pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini variable independen
yang digunakan adalah Literasi keuangan, FinTech , dan minat investasi sedangkan
variable dependent yang diuji adalah perilaku Keuangan. Uji Ketepatan Model
1) Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar variabel
independen dapat menjelaskan variabel dependen. Apabila nilai R?> mendekati satu
berarti variabel independen dapat memberikan informasi hampir seluruhnya yang
dibutuhkan untuk memprediksikan variabel dependen.

Hasil perhitungan diperoleh Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,207.
Menunjukan bahwa variabel perilaku keuangan dapat dijelaskan oleh oleh variable
Literasi keuangan, FinTech , dan minat investasi sebesar 20.7%.

2) UjiF
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Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang
dimasukkan dalamm model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap
variabel dependennya. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa variabel
independent secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel dependent.
Hal ini dapat dibuktikan dari nilai F hitung sebesar 8.339 dengan nilai probabilitas
sebesar 0.000. Nilai probabilitas F hitung jauh lebih kecil dari 0.05 maka model
regresi dapat digunakan untuk memprediksi keputusan pembelian atau dapat
dikatakan bahwa variabel Literasi keuangan, FinTech , dan minat investasi dapat
menjelaskan varian perilaku keuangan.

3) Uji Hipotesis (t)

Untuk menguji keberartian model regresi untuk masing-masing variabel secara
parsial dapat diperoleh dengan menggunakan uji t. Pengujian regresi digunakan
pengujian dua arah dengan menggunakan tingkat keyakinan sebesar 95% yang
berarti bahwa o = 5%. Perhitungan besarnya t-tabel sebesar = 1,984
3.4 Pembahasan
Hasil pengujian yang sudah dilakukan menunjukan bahwa variabel FinTech dan
minat investasi memiliki pengaruh terhadap perilaku keuangan. Berikut hasil
pembahasan pengujian dilihat dari uji t.

1) Pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku keuangan

Variabel literasi keuangan mempunyai nilai thiwung (-0.541) lebih besar dari
pada tuavel (-1,984) atau dapat dilihat dari nilai signifikan 0,541 > a= 0,05, oleh
karena itu, Hi tidak terdukung secara statistik, sehingga literasi keuangan tidak
berpengaruh terhadap perilaku keuangan. Hasil penelitian ini sejalan penelitian
yang telah dilakukan oleh Sari dan Listiadi (2021) menunjukkan bahwa literasi
keuangan tidak berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan baik secara
langsung maupun melalui financial self-efficacy.

Literasi keuangan tidak selalu berfokus terhadap pengetahuan keuangan
objektif, tetapi juga mempertimbangkan tingkat pengetahuan keuangan secara
subjektif agar berdampak pada individu untuk membantu dalam melakukan
pengelolaan keuangan dengan bijaksana (Hadar, dkk., 2013). Penelitian lain yang
mendukung adalah penelitian Herdjiono & Damanik (2016) bahwa tidak terdapat

hubungan positif antara literasi keuangan perilaku pengelolaan keuangan. Artinya,
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literasi keuangan belum mampu meningkatkan perilaku pengelolaan keuangan
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya menjadi lebih baik.
Selain itu, menuurt penelitian Soejono & Mendari (2019) literasi keuangan
dikelompokkanmenjadi dua yaitu basic financial literacy dan advanced financial
literacy, dosen yang memiliki kerendahan dalam kedua ini maka akan memiliki
tabungan.
2) Pengaruh FinTech terhadap perilaku keuangan

Variabel FinTech mempunyai nilai thiwung (2.046) lebih besar dari pada trabel
(1,984) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,043 < o= 0,05, oleh karena itu, Hz
terdukung secara statistik, sehingga FinTech berpengaruh terhadap perilaku
keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Saputra dan Dahmiri (2022) menunjukkan bahwa Hasil penelitian menyimpulkan
bahwa FinTech berpengaruh posistif dan signifikan terhadap Perilaku Keuangan.

Indikator pada financial technologi (X) yang memiliki nilai rata-rata yang
tinggi adalah “FinTech memudahkan saya untuk bertransaksi” dengan nilai yakni
sebesar 3.80, hal ini menunjukkan bahwa pelaku Komunitas Gojek di Solo Raya
memiliki perhatian yang tinggi untuk selalu mengetahui perkembangan transaksi
yang berkaitan dengan financial technology sehingga dengan demikian mereka
dapat memanfaatkan pengetahuan mereka dalam mendukung usaha mereka.
3) Pengaruh Minat Investasi terhadap Perilaku Keuangan

Variabel Minat Investasi mempunyai nilai thiwng (2.032) lebih besar dari
pada tuaber (1.984) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,043< a= 0,05, oleh
karena itu, Hs terdukung secara statistik, sehingga Minat Investasi berpengaruh
terhadap perilaku keuangan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Kun Afifah (2021) yang berjudul Pengaruh Pengetahuan Keuangan terhadap
Perilaku Keuangan dengan Minat Investasi sebagai Variabel Intervening (Studi
Kasus Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Perguruan Tinggi Negeri di Pulau Jawa).
Artinya terdapat pengaruh minat investasu terhadap perilaku keuangan.

Indikator pada minat investasi (X) yang memiliki nilai rata-rata yang tinggi
adalah “Saya mungkin akan berinvestasi pada sesuatu yang menguntungkan dimasa
depan” dengan nilai yakni sebesar 4.51, hal ini menunjukkan bahwa pelaku

Komunitas Gojek di Solo Raya memiliki perhatian yang tinggi untuk selalu
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mengetahui perkembangan investasi yang berkaitan dengan minat investasi
sehingga dengan demikian mereka dapat memanfaatkan pengetahuan mereka

dalam mendukung gojek mereka.

4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis pengaruh Literasi keuangan, FinTech dan minat
investasi terhadap perilaku keuangan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1) Literasi keuangan tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku keuangan.
2) FinTech memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan.
3) Minat Investasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
keuangan.

4.2 Saran
Untuk hasil penelitian menunjukan bahwa Literasi keuangan, FinTech dan minat
investasi terhadap perilaku keuangan maka kesimpulan yang dapat diambil
perusahaan adalah:

Pada variable perilaku keuangan persepsi yang paling rendah nilainya adalah
“Saya yakin berinvestasi membuat impian saya akan terwujud”. Ini berarti
komunitas gojek soloraya belum melakukan investasi. Oleh karena itu harus
dilakukan pembinaan dan pembinaan kepada seluruh komunitas gojek soloraya

agar dapat membuat perencanaan investasi yang disesuaikan dengan pendapatan.
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